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BAB 1 

 

PENDAHULUAN 

 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Sebagai jalan hidup yang utuh dan terpadu  (a comprehensive way of 

life) Islam memberikan panduan yang dinamis dan lugas terhadap semua 

aspek kehidupan, termasuk sektor bisnis dan transaksi keuangan 

Islam mendorong setiap manusia untuk bekerja dan berusaha sebagai 

upaya dan pencapaian rezeki. Allah telah menetapkan rezeki masing-masing 

makhluk yang diciptakan dengan berusaha dan bekerja. 

Dengan demikian apapun aktifitas manusia di dunia senantiasa 

mengabadikan dirinya kepada Allah SWT. Sebagaimana firmannya dalam 

surat az-Dzariyat Ayat 56 

               

“Dan Aku tidak menciptakan jin dan manusia melainkan supaya 

mereka mengabdi kepada-Ku.”
1
 

 

Dalam aktifitas sehari-hari, kita banyak melakukan banyak aktifitas 

muamalah yang terkadang jarang kita perhatikan kesyar’iannya lantaran 

sudah menjadi kebiasaan umum di tengah-tengah masyarakat. Ketika 

kebiasaan itu memang dibenarkan oleh syara’ maka tidak akan menjadi 

masalah. Beda halnya ketika kebiasaan tersebut bertentangan dengan syara’ 
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2 
 

tapi karena dikenal umum di tengah-tengah masyarakat sehingga dianggap 

tidak melanggar syara’.  

Dalam memenuhi hajat hidupnya manusia dilarang merugikan pihak 

lain dengan cara yang tidak wajar dan diserukan agar tetap memelihara 

Ukhuwah Isla>miyah. Dalam aturan hukum Islam manusia telah dilarang 

memakan harta sesama atau memakan harta yang diperoleh dengan jalan 

batil.  

Sewa-menyewa merupakan transaksi yang di syariatkan dalam arti 

telah terdapat hukumnya yang jelas dalam Islam, yang berkenaan dengan 

hukum taklifi, hukumnya boleh atau kebolehannya dapat ditemukan dalam 

al-Qur’an dan as-Sunnah. Sebagaimana dijelaskan dalam al-Qur’an surat al-

Baqarah ayat: 275 

                         

                                    

                              

              

 

“Orang-orang yang makan (mengambil) riba tidak dapat berdiri 

melainkan seperti berdirinya orang yang kemasukan syaitan lantaran 

(tekanan) penyakit gila. keadaan mereka yang demikian itu, adalah 

disebabkan mereka Berkata (berpendapat), Sesungguhnya jual beli itu 

sama dengan riba, padahal Allah Telah menghalalkan jual beli dan 

mengharamkan riba. orang-orang yang Telah sampai kepadanya 

larangan dari Tuhannya, lalu terus berhenti (dari mengambil riba), 

Maka baginya apa yang Telah diambilnya dahulu (sebelum datang 

larangan); dan urusannya (terserah) kepada Allah. orang yang kembali 
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(mengambil riba), Maka orang itu adalah penghuni-penghuni neraka; 

mereka kekal di dalamnya.”
2
 

 

Maksudnya adalah bahwa orang-orang yang melakukan riba adalah 

haram, karena allah telah melarang segala sesuatu yang menimbulkan riba 

dan merugikan orang lain.  

Dari penjelasan di atas, bahwa Allah SWT telah mengharamkan riba 

dan menghalalkan sewa-menyewa. Orang yang memakan atau mengambil 

riba jiwanya tidak tentram lantaran kemasukan syaitan, dan barang siapa 

yang mengulangi mengambil riba setelah mereka mengetahui bahwa riba itu 

haram, maka mereka akan menjadi penghuni neraka. 

Dalam meningkatkan kesejahteraan hidup manusia aspek sewa-

menyewa sangat penting perannya, dengan sewa-menyewa manusia dapat 

memenuhi seluruh kebutuhannya, baik kebutuhan primer maupun kebutuhan 

sekunder. Termasuk bagian dari muamalah yang banyak dilakukan oleh 

kaum Muslimin terutama negara kita, adalah uang muka dalam sewa 

menyewa.
3
 

Praktek sewa-menyewa di tengah-tengah masyarakat banyak sekali 

jenis dan ragamnya selain itu juga menimbulkan persoalan-persoalan di 

dalamnya baik yang menyangkut barang sewaan, akad, syarat-syarat dan hal-

hal yang membatalkan sewa-menyewa. Dengan demikian apabila tidak ada 

aturan hukum dan norma-norma yang tepat maka sudah barang tentu akan 

                                                             
2
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3
 M. Sulhan dan Ely Siswanto, Manajemen Bank Konvensional dan Syariah, (UIN Malang Press: 

2008), 53. 
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menimbulkan bencana dan kerusakan dalam masyarakat. Menurut hukum 

Islam sewa-menyewa adalah amal Ibadah yang sangat erat kaitannya dengan 

tolong menolong karena bisa membantu dalam memenuhi kebutuhan hidup.  

Sementara itu dalam Kitab Undang-Undang Hukum Perdata 

Indonesia juga mengatur pasal-pasal tentang sewa-menyewa yakni pada bab 

ke tujuh pada pasal 1548 dijelaskan bahwa : “sewa-menyewa adalah suatu 

persetujuan, dengan mana pihak yang satu mengikat dirinya untuk 

memberikan kepada pihak yang lainnya kenikmatan dari suatu barang, 

selama waktu tertentu dan dengan pembayaran suatu harga, yang oleh pihak 

tersebut belakangan itu disanggupi pembayarannya.” Selanjutnya pada pasal 

1549 juga dijelaskan bahwa : “semua jenis barang, baik yang bergerak, 

maupun yang bergerak dapat disewakan.
4
” 

Dengan adanya aturan hukum Islam tentang sewa-menyewa, 

termasuk dalam al-Qur’an ditambah dengan penjelasan-penjelasan dalam 

sunnah Rasul dan hukum positif yaitu hukum perdata, maka seluruh aspek 

sewa-menyewa ada aturan hukumnya. Dengan demikian setiap orang Islam 

yang melakukan sewa-menyewa berkewajiban mentaati seluruh aturan 

hukum yang ada. 

Merupakan Sunnatullah bahwa manusia harus bermasyarakat, tolong 

menolong antara satu dengan yang lainnya. Sebagai mahluk sosial manusia 

menerima dan memberikan andil kepada orang lain dengan cara 

bermuamalah untuk memenuhi hajat hidup dan mencapai kemajuan dalam 

                                                             
4
 Subekti, R. Kitab Undang-undang Hukum Perdata, (Jakarta, Pradnya Aramita, 1992).,318. 
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hidupnya.
5
 Seiring dengan perkembangan zaman semakin bertambah pula 

hajat hidup manusia, untuk memenuhi kebutuhan ekonominya. Mulai dari 

kebutuhan konsumsi, jasa, perawatan dan lain sebagainya. Semua kebutuhan 

tersebut digarapkan dapat ditemukan dan dilayani secara cepat dan praktis. 

Akad persewaan adalah akad yang tetap, artinya kedua belah pihak 

yang melakukan akad ini tidak boleh menghentikan akadnya sekehendaknya, 

kecuali setelah selesai atau habis waktunya menurut perjanjian yang telah 

ditetapkaan. Namun dalam praktek sewa-menyewa secara kaplingan di 

tengah-tengah masyarakat banyak sekali masalah dan lika-likunya. Oleh 

karena itu untuk menjamin keselarasan dan keharmonisan dalam sewa-

menyewa secara kaplingan ini, agama Islam telah memberikan ketentuan 

yang sebaik-baiknya menurut Islam, sewa-menyewa secara kaplingan 

termasuk hukum yang berkaitan erat dengan perbuatan orang mukallaf. 

Dalam realitasnya, perkembangan bisnis dewasa ini berubah ke hal-

hal yang praktis salah satu diantaranya adalah jasa sewa mobil (yaitu 

menggunakan sebuah mobil yang disewakan oleh pemilik mobil kepada 

penyewa). Hal ini biasanya disebabkan oleh mahalnya harga beli kendaraan 

roda empat atau mobil sehingga banyak orang yang tidak berani untuk 

membelinya dikarenakan untuk kebutuhan yang lebih fundamental lagi. 

Dengan adanya hubungan sewa menyewa ini, maka kedua belah 

pihak telah terikat dalam satu perjanjian atau di dalam kajian fiqih muamalat 

dikenal dengan istilah ija>rah yaitu akad atas suatu kemanfaatan dengan 

                                                             
5
 Hamzah Yakub, Kode Etik Dagang Menurut Islam, cet. III (Bandung: Diponegoro, 1999).,23. 
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pengganti.
6
 Adapun jangka sewa ditentukan oleh penyewa atau ditetapkan 

berdasarkan kesepakatan kedua belah pihak. 

Persewaan mobil mempunyai peranan yang sangat penting bagi 

kehidupan manusia modern. Dengan biaya ringan ia sudah dapat 

menggunakan kendaraan tersebut tanpa proses yang berbelit-belit. Proses 

persewaan mobil di Transportasi Maju Jaya Kecamatan Banyuates 

Kabupaten Sampang Madura yaitu setelah terjadinya transaksi (akad) antara 

pihak penyewa jasa dengan pungusaha yang diungkapkan secara lisan dan 

dalam bentuk nota. Dalam akad tersebut, pihak pengusaha tidak menentukan 

uang muka bagi orang yang menyewa tetapi ada ketentuan lain, yaitu dengan 

uang muka terendah Rp.25.000 (dua puluh lima ribu),-.  

Jika penyewa dilihat tidak bersungguh-sungguh dalam menyewa 

maka akan dikenai uang muka tinggi (sepertiga atau setengah dari uang sewa 

mobil tersebut) berkisar antara Rp.100.000 (seratus ribu) .-. sampai 

Rp.150.000 (seratus lima puluh ribu),-. Dalam prakteknya para penyewa 

tidak dapat mengambil kembali uangnya yang sudah menjadi uang muka 

tersebut apabila membatalkan perjanjian sewa mobil tersebut. Walaupun 

tidak ada perjanjian dengan pihak pengusaha terlebih dahulu. Uang muka 

yang terjadi di Transportasi Maju Jaya Banyuates Sampang Madura adalah 

uang muka penangguhan saja dalam masa sewa sehari. Bukan dari akumulasi 

total keseluruhan sewa mobil yang melewati masa pinjam sehari. 
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 Syafe’i Rachmat, Fiqh Muamalah untuk IAIN, STAIN, PTAIS dan untuk Umum, cet. I 

(Bandung: Pustaka Setia, 2001).,121. 
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Akan tetapi dalam peraktek ini jika penyewa tiba-tiba membatalkan 

perjanjian sewa di tengah-tengah masa perjanjiannya maka dari pihak 

pengusaha meminta uang ganti rugi lagi separuh dari harga sewa tersebut 

meskipun sebelumnya belum ada perjanjian terlebih dahulu antara kedua 

belah pihak. 

Dalam peraktek ini kebanyakan masyarakat kecewa atas terjadinya 

peraktek tersebut dikarenakan tidak ada perjanjian sebelumnya. Namun 

masyarakat tidak bisa membantah terjadinya praktek dikarenakan juga 

karena masyarakat tidak mengetahui peraturan dan praktek sewa-menyewa, 

jadi masyarakat hanya bisa menerima dan memberi uang ganti rugi 

sebagaimana yang diminta oleh pihak pengusaha. 

Usaha persewaan tersebut sampai saat ini masih berjalan dengan baik 

tanpa mengurangi kesuksesan pada usaha ini dan masyarakatpun masih 

memakai jasa persewaan tersebut seperti biasanya. 

Usaha persewaan transportasi dengan nama Transportasi Maju Jaya 

didirikan pada tahun 2000. Usaha tersebut, pada awalnya merupakan bentuk 

usaha di bidang jasa yang timbul dari transportasi mobil-mobil pribadi, 

dalam rangka memberikan kemudahan bagi penyewa dengan menggunakan 

secara bebas tanpa adanya intervensi para sopir kendaraan umum. Usaha 

sewa mobil Transportasi Maju Jaya di Banyuates Sampang Madura ini 

sangat menarik sekali untuk diteliti dikarenakan adanya system yang 

diterapkan perusahaan yaitu adanya aturan yang mengesahkan hilangnya 

uang muka sewa ketika ada pembatalan sewa tanpa adanya kesepakatan 
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terlebih dahulu dan meminta uang ganti rugi saat terjadi pembatalan sewa 

dipertengahan perjanjian sewa-mnyewa. 

 

B. Identifikasi dan Batasan Masalah 

Identifikasi masalah menjelaskan kemungkinan-kemungkinan 

cakupan yang dapat muncul dalam penelitian dengan melakukan identifikasi 

dan inventarisasi kemungkinan yang dapat diduga sebagai masalah.
7
 Yaitu: 

1. Praktek sewa menyewa yang terjadi pada usaha Transportasi Maju Jaya di 

Banyuates Sampang Madura. yang diterapkan pihak perusahaan yaitu 

adanya sistem yang diterapkan perusahaan yaitu adanya aturan yang 

mengesahkan hilangnya uang muka sewa ketika ada pembatalan sewa dan 

tambahan uang ganti rugi saat pembatan sewa-menyewa. 

2. Praktek terjadinya uang muka dalam sistem sewa menyewa pada usaha 

Transportasi Maju Jaya di Banyuates Sampang Madura. 

3. Observasi terhadap uang muka dalam sewa menyewa pada usaha 

Transportasi Maju Jaya di  Banyuates Sampang Madura. 

4. Pandangan hukum Islam terhadap uang muka dalam sewa menyewa pada 

usaha Transportasi Maju Jaya di Banyuates Sampang Madura. 

Agar masalah ini tidak terlalu luas dan tepat pada sasaran yang 

diharapkan, maka perlu adanya batasan-batasan masalah, yaitu: 

1. Praktek uang muka dalam sewa menyewa di Banyuates Sampang Madura. 

                                                             
7
 Tim Penyusun Fakultas Syariah IAIN Sunan Ampel Surabaya, Petunjuk Teknis Penulisan 

Skripsi Edisi Revisi IV, (Surabaya: Fakultas Syariah IAIN Sunan Ampel Surabaya, 2012).,8. 
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2. Pandangan hukum Islam terhadap uang muka dalam sewa menyewa di 

Banyuates Sampang Madura. 

 

C. Rumusan Masalah 

Berdasarkan pemaparan latar belakang dan identifikasi masalah di 

atas, dapat dirumuskan masalah yang akan diteliti sebagai berikut:  

1. Bagaimana teknis pembayaran uang muka di Transportasi Maju Jaya di  

Banyuates Sampang Madura ? 

2. Bagaimana tinjauan Hukum Islam terhadap teknis pembayaran uang 

muka di Transportasi Maju Jaya di Banyuates Sampang Madura tersebut 

? 

 

D. Kajian Pustaka 

Kajian pustaka adalah deskripsi ringkas tentang kajian/penelitian 

yang sudah pernah dilakukan di seputar masalah yang diteliti sehingga tidak 

terjadi pengulangan atau bahkan duplikasi kajian/penelitian yang telah ada.
8
 

Pada dasarnya bertujuan untuk mendapatkan gambaran topik yang akan 

diteliti dengan penelitian sejenis yang pernah dilakukan oleh peneliti 

sebelumnya, dengan harapan tidak ada pengulangan materi secara mutlak.  

Setelah mengadakan penelaahan berbagai skripsi atau karya ilmiah di 

kalangan mahasiswa yang membahas tentang sewa-menyewa cukup banyak, 

namun dalam penelusuran awal sampai saat ini penulis belum menemukan 
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 Ibid.,-9. 
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penelitian atau tulisan yang secara sepesifik mengkaji tentang uang muka 

dalam sewa-menyewa. 

Di samping itu ada beberapa judul yang terkait dengan judul penulis 

diantaranya yaitu : 

Pertama, Skripsi yang ditulis oleh Slamet Riyadi, dalam skripsi 

berjudul “Tinjauan Hukum Islam Terhadap Sistem Sewa Menyewa Tanah 

Tegalan Yang Dikelola Kelompok Tani Di Desa Putat Kecamatan 

Tanggulangin Kabupaten Sidoarjo”. Skripsi ini membahas tentang sewa 

menyewa tanah tegalan dalam tinjauan hukum Islam. kesimpulan dari skripsi 

ini adalah bahwa sistem sewa menyewa tanah tegalan selama ini 

dilaksanakan belum sesuai dengan ketentuan hukum Islam. Sebab, 

pelaksanaan sewa menyewa yang mereka laksanakan ada unsur paksaan.
9
 

Kedua, skripsi yang ditulis oleh Insanul Kamil, dalam skripsi berjudul 

“Kajian Hukum Islam Terhadap Jual beli Cabe Dengan sistem uang muka di 

Desa Sumberejo kecamatan Banyuputih Kabupaten Situbondo”. Skripsi ini 

membahas tentang jual beli cabe dengan sistem uang muka dalam tinjauan 

hukum Islam. kesimpulan dari skripsi ini adalah bahwa praktek jual beli cabe 

dengan sistem uang muka di Desa Sumberejo Banyuputih ini diperbolehkan 

menurut syari’at islam karena dalam jual beli tersebut ada manfaatnya yaitu 

dengan adanya jual beli cabe dengan sistem uang muka diharapkan para 

                                                             
9
 Slamet Riyadi, “Tinjauan Hukum Islam Terhadap Sistem Sewa Menyewa Tanah Tegalan Yang 

Dikelola Kelompok Tani Di Desa Putat Kecamatan Tanggulangin Kabupaten Sidoarjo”,  (Skripsi 

IAIN Sunan Ampel, 2010).,69. 
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petani bisa terus meningkatkan produksinya meskipun dengan modal yang 

terbatas.
10

 

Ketiga, skripsi yang ditulis oleh Afif Rahman, dalam skripsi berjudul 

“Tinjauan Hukum Islam Terhadap Sistem Sewa Menyewa Tanah Lahan 

Pertanian di Desa Golokan Kecamatan Sidayu Kabupaten Gresik”. Skripsi 

ini membahas tentang sewa menyewa tanah lahan pertanian dalam tinjauan 

hukum Islam. kesimpulan dari skripsi ini adalah bahwa sewa menyewa tanah 

lahan pertanian yang telah dilakukan oleh masyarakat di Desa Golokan 

tersebut diperbolehkan karena tidak bertentangan dengan hukum Islam 

karena kedua belah pihak yang melakukan akad telah memenuhi yang ada 

dan sesuai dengan hukum Islam.
11

 

Keempat, skripsi yang ditulis oleh M. Sya’roni, dalam skripsi 

berjudul “Tinjauan Hukum Islam Terhadap Pembatalan Sewa Menyewa 

Lahan Tebu di Desa Klampok Dusun Prodo Kecamatan Singosari Kabupaten 

Malang”. Skripsi ini membahas tentang pembatalan sewa menyewa lahan 

tebu dalam tinjauan hukum Islam. kesimpulan dari skripsi ini adalah bahwa 

pembatalan sewa menyewa lahan tebu di Desa Klampok yang di lakukan 

oleh pihak penyewa kepada pemilik tanah meminta pengembalian sisa uang 

                                                             
10

 Insanul Kamil, “Kajian Hukum Islam Terhadap Jual beli Cai dengan sistem uang muka di Desa 
Sumberejo Kecamatan Banyuputih Kabupaten Situbondo”, (Skripsi IAIN Sunan Ampel, 

2013).,73. 
11

 Afif Rahman, “Tinjauan Hukum Islam Terhadap Sistem Sewa menyewa Tanah Lahan 
Pertanian di Desa Golokan Kecamatan Sidayu Kabupaten Gresik”, (Skripsi IAIN Sunan Ampel, 

2013).,69. 
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sewa dan ganti rugi tanaman yang sudah ditanam sudah bertentangan dengan 

hukum Islam.
12

 

Kelima, skripsi yang ditulis oleh Muflihatul Karimah, dalam skripsi 

berjudul “Tinjauan Hukum Islam Terhadap Praktik Sewa Menyewa Pohon 

Untuk Makanan Ternak Di Desa Mayong Kecamatan Karangbinangun 

Kabupaten Lamongan”. Skripsi ini membahas tentang praktik sewa 

menyewa pohon untuk makanan ternak dalam tinjauan hukum islam. 

kesimpulan dari skripsi ini adalah bahwa kedua pihak yang berakat dalam 

praktik sewa menyewa pohon untuk makanan ternak adalah sesuai dengan 

ketentuan yang ada dalam syari’at Islam, karena kedua belah pihak tersebut 

telah memenuhi persyaratan yang sesuai dengan hukum Islam tentang sewa 

menyewa.
13 

Bertitik tolak dari uraian di atas, maka setidaknya dapat diketahui 

bahwa judul skripsi yang dikaji penulis memiliki pokok permasalahan yang 

berbeda dengan beberapa judul yang telah di uraikan.  

Perbedaan nya dengan penelitian yang dijelaskan penulis bahwa 

dalam uraian di atas menjelaskan pokok masalah yang memfokuskan tentang 

beberapa praktek uang muka dan sewa-menyewa yang berbeda dengan 

penelitian yang akan di bahas. 

                                                             
12

 M. Sya’roni, “Tinjauan Hukum Islam Terhadap Pembatalan Sewa Menyewa Lahan Tebu di 
Desa Kelampok Dusun Prodo Kecamatan Singosari Kabupaten Malang”, (Skripsi IAIN Sunan 

Ampel, 2013).,63. 
13

 Muflihatul Karimah, “Tinjauan Hukum Islam Terhadap Praktik Sewa Menyewa Pohon Untuk 
Makanan Ternak Di Desa Mayong Kecamatan Karangbinangun Kabupaten Lamongan”, (Skripsi 

IAIN Sunan Ampel, 2013).,61. 
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Sedangkan dalam penelitian ini, penulis memfokuskan pembahasan 

pada uang muka dalam sewa menyewa di Banyuates Sampang Madura. 

 

E. Tujuan Penelitian 

Adapun Tujuan penelitian yang ingin dicapai dalam penelitian ini 

adalah: 

1. Untuk mengetahui teknis pembayaran uang muka di Transportasi Maju 

Jaya di Banyuates Sampang Madura. 

2. Untuk mengetahui pandangn Hukum Islam terhadap teknis pembayaran  

uang muka sewa menyewa (ija>rah) di Transportasi Maju Jaya  Banyuates 

Sampang Madura. 

 

F. Kegunaan Hasil Penelitian 

Hasil penelitian ini dapat bermanfaat dan di harapkan dapat menjadi 

sumbangan pemikiran bagi semua orang secara umum, juga berharap mampu 

mempunyai nilai-nilai dan makna sebagai berikut :  

1. Aspek teoritis, dapat memberikan sumbangsih pengetahuan terhadap 

pengembangan khazanah hukum Islam khususnya perihal praktek uang 

muka dalam sewa menyewa. 

2. Aspek praktis, dapat dijadikan bahan pedoman bagi penelitian selanjutnya 

bila kebetulan ada titik singgung dengan masalah yang dibahas kali ini 
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dan semoga bisa berguna bagi penerapan suatu ilmu di lapangan atau di 

masyarakat. 

 

G. Definisi Operasional 

Untuk mempermudah penelitian dan memperjelas tentang “Tinjauan 

Hukum Islam Terhadap Uang Muka Sewa Mobil Pada Usaha Transportasi 

Maju Jaya di Banyuates Sampang Madura” perlu adanya penulis 

mendefinisikanpermasalahan yang ada pada skripsi ini agar tidak terjadi 

kesalahpahaman pada pembahasan, sebagai berikut : 

Hukum Islam  : peraturan dan ketentuan yang berkenaan dengan 

kehidupan berdasarkan al- Qur’an dan hadist. 

Sewa Menyewa  : memberikan suatu benda kepada orang lain untuk 

mengambil manfaatnya dengan ketentuan orang yang 

menerima benda itu memberikan imbalan sebagai bayaran 

penggunaan manfaat barang yang dipergunakan.  

Uang Muka  : uang yang dibayarkan terlebih dahulu yang belum 

menyerahkan barangnya. Pembayaran ini sebagian dari  

harga yang telah disepakati oleh pembeli kepada penjul 

yang merupakan tanda bahwa perjanjian jual beli atau 

sewa-menyewa yang diadakan telah mengikat. 

 

 

H. Metode Penelitian 
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Metode penelitian adalah mengemukakan secara teknis tentang 

metode-metode yang akan digunakan oleh peneliti dalam penelitiannya. 

Dengan kata lain, metode penelitian adalah ilmu tentang alat-alat untuk 

penelitian.
14

 

1. Lokasi Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan di Desa Trapang Kecamatan Banyuates 

Kabupaten Sampang Madura. Berdasarkan rumusan masalah seperti yang 

dikemukakan diatas, maka data yang dihimpun meliputi data tentang 

praktek uang muka dalam sewa mobil pada usaha Transportasi Maju Jaya  

di Banyuates Sampang Madura. 

2. Sumber Data 

Data yang diperoleh dalam penulisan ini dikumpulkan dari sumber-

sumber data sebagai berikut : 

a. Sumber Primer 

Sumber data primer adalah sumber data yang dibutuhkan untuk 

memperoleh data-data yang berkaitan langsung dengan obyek 

penelitian.
15

 Dalam hal ini data diperoleh peneliti dengan cara 

melakukan pengamatan dan wawancara. Adapun sumber data yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah dengan melakukan wawancara 

langsung dengan pimpinan usaha Transportasi Maju Jaya di  

Banyuates  Sampang Madura. 
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b. Sumber Sekunder 

Sumber data sekunder adalah sumber data yang dibutuhkan 

untuk mendukung sumber primer.
16

 Adapun sumber data yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah data yang sudah tertulis 

meliputi: 

1) Nasrun Haroen, Fiqh Muamalah (sebuah teori, konsep  dan 

aplikasi). 

2) Subekti, Kitab Undang-undang Hukum Perdata, tentang hukum 

perdata syariah. 

3) Saleh al-Fauzan, Fiqh Sehari-hari (sebuah teori tentang hukum 

syariah). 

4) Dokumen-dokumen yang berkaitan dengan masalah yang penulis 

teliti di Perusahaan Transportasi Maju Jaya  di Banyuates  

Sampang Madura.  

3. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data merupakan prosedur yang sistematis dan 

standar untuk memperoleh data yang diperlukan.
17

 

a. Observasi  

yaitu dengan mengadakan pengamatan dan pencatatan secara 

sistematik terhadap fenomena-fenomena yang berhubungan dengan 

pelaksanaan sewa menyewa (ija>rah) kendaraan mobil di Transportasi 

Maju Jaya di Banyuates  Sampang Madura. 
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b. Wawancara 

Teknik pengumpulan peneliti untuk mendapatkan keterangan-

keterangan lisan melalui bercakap-cakap dan berhadapan muka 

dengan orang yang dapat memberikan keterangan kepada peneliti. 

Wawancara ini dapat dipakai untuk melengkapi data yang 

memperoleh melalui observasi.
18

 

Wawancara yang terkait dengan sewa-menyewa mobil di 

Transportasi Maju Jaya. Dalam penelitian ini penulis melakukan 

wawancara dengan pihak pemilik perusahaan. 

4. Teknik Pengolahan Data 

Setelah data yang diperlukan dapat dikumpulkan, selanjutnya 

dilakukan pengolahan data melalui langkah-langkah sebagai berikut : 

a. Organizing: mengatur dan menyusun data-data tersebut sedemikian 

rupa sehingga menghasilkan bahan untuk menyusun laporan skripsi. 

b. Editing: memilih dan menyelesaikan data tersebut dari berbagai segi 

yaitu kesesuaian, keseleraan, kelengkapan, keaslian, kejelasan dan 

keseragaman dengan permasalahan. 

c. Analizing: yaitu melakukan analisis tinjauan terhadap hasil 

perorganisasian data tentang uang muka dalam sewa-menyewa 

dengan menggunakan kaidah, teori, dan dalil, sampai diperoleh 

kesimpulan akhir sebagai jawaban dari permasalahn yang 

dipertanyakan. 
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5. Teknik Analisis Data 

Data yang berhasil dikumpulkan selanjutnya dianalisis dengan 

menggunakan metode deskriptif dengan metode deduktif. 

a. Metode deskriptif yaitu metode yang berusaha menggambarkan objek 

sesuai dengan apa adanya, bersifat pemaparan dan bertujuan untuk 

memperoleh gambaran lengkap tentang suatu keadaan yang diteliti.
19

 

b. Pola pikir deduktif yaitu berangkat dari pengetahuan yang sifatnya 

umum dan bertolak pada pengetahuan umum itu kita hendak menilai 

suatu kejadian yang khusus yakni mengemukakan pelaksanaan uang 

muka sewa-menyewa menurut hukum Islam dan hukum positif, 

kemudian dijadikan sebagai dasar untuk melihat dan mengumpulkan 

kenyataan di masyarakat. 

6. Pendekatan Penelitian 

Dalam kajian dan pembahasan ini, digunakan normatif yakni 

mengkaji masalah yang diteliti dengan berdasarkan kepada norma yang 

diajarkan dan pendapat Ulama serta sarjana-sarjana muslim yang terdapat 

dalam buku-buku.  

7. Analisis  

Yaitu cara menganalisa data yang berangkat dari fakta yang bersifat 

khusus, peristiwa-peristiwa kongkrit kemudian ditarik kesimpulan yang 

bersifat umum, penyusun memulai dengan cara kejadian-kejadian 

kongkrit dalam praktek sewa menyewa di Transportasi Maju Jaya di 
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Banyuates Sampang Madura yang menggunakan uang muka, yang 

didalamnya tidak dikembalikannya uang muka apabila terjadi pembatalan 

walaupun tidak ada perjanjian terlebih dahulu. 

 

I. Sistematika Pembahasan 

Dalam rangka mempermudah pemahaman dan pembahasan terhadap 

permasalah yang diangkat, maka pembahasannya disusun secara sistematis, 

sesuai tata urutan dari permasalahan yang ada.: 

Bab pertama, merupakan pendahuluan dijelaskan tentang latar 

belakang masalah, identifikasi masalah dan batasan masalah, rumusan 

masalah, kajian pustaka, tujuan penelitian, kegunaan hasil penelitian, definisi 

operasional, metode penelitian, dan diakhiri dengan sistematika pembahasan. 

Bab kedua, penulis menjelaskan secara teoritis mengenai tinjauan 

umum sewa menyewa dalam hukum Islam. dalam bab ini meliputi definisi  

dan dasar hukum sewa-menyewa, rukun dan syarat sewa-menyewa, obyek 

sewa-menyewa, jenis sewa-menyewa, uang muka, jenis-jenis uang muka, 

pengertian sewa-menyewa dengan uang muka.  

 Bab ketiga, membahas judul yang mencakup hasil penelitian 

mengenai tinjauan hukum Islam terhadap uang muka sewa mobil pada usaha 

Transportasi Maju Jaya di Banyuates Sampang Madura. Dalam bab ini 

meliputi: struktur organisasi, perkembangan unit usaha dan selanjutnya 

dijelaskan bagaimana praktek sewa-menyewa mobil yang menjadi inti 

permasalahan ini. 
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Bab keempat, membahas analisis tinjauan hukum islam terhadap 

penerapan uang muka dalam sewa  mobil pada usaha Transportasi Maju Jaya 

di Banyuates Sampang Madura. Dalam bab ini meliputi: pelaksanaan sewa 

menyewa, analisis terhadap akad, dan penerapan uang muka. 

Bab kelima, merupakan bab penutup yang memuat tentang 

kesimpulan dan saran. 

 


